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A. Latar Belakang Masalah

Dalam agama Islam transaksi jual dan beli dilaksanakan
berdasarkan ketertarikan seorang pembeli dan keridhoan
seorang penjual yaitu suka sama suka terhadap barang
ataupun jasa yang diperjualbelikan, karena jika hilangnya
unsur keridhoan dalam praktek jual belinya maka akan
mengakibatkan timbulnya kebatilan (ketidakbenaran) dalam
transaksi tersebut.’ Jual beli yang baik yaitu jual beli yang
sesuai dengan hukum syara, yaitu seorang muslim dituntut
untuk selalu bersikap jujur dan saling terbuka dalam segala
urusannya.

Di masa yang modern banyak hal yang dapat dilakukan
untuk membuka usaha, baik yang secara nyata memiliki lahan
dan membuka toko sendiri, atupun pelaku usaha yang
memiliki keterbatasan dana sehingga tidak memiliki tempat
atau lahan untuk dijadikan toko usaha, dengan perkembangan
teknologi yang memiliki dampak sangat besar dan mencakup
ke segala aspek kehidupan manusia seperti pada sektor jual
beli, salah satu hal yang dapat dilakukan bagi para pelaku
usaha yang tidak memiliki lahan dapat melakukan jual beli

secara online, di mana hanya dengan memanfaatkan teknologi

! Muhammad Rizkgi Romadhon, Jual Beli Online Menurut Madzhab
Asy-Syafi’i (Jawa Barat: Pustaka Cipasung, 2015), h. 8.



e-commerce. Namun saat ini banyak sekali para penjual yang
melakukan dua sistem yaitu sistem online dan juga offline.
Saat ini jual beli online semakin marak digemari apalagi
dimasa pandemi saat ini semua kalangan mulai remaja hingga
dewasa semuanya terbiasa berbelanja online. Jual beli online
ini biasa diartikan sebagai jual beli barang ataupun jasa
melalui media elektronik, khususnya melalui internet atau
secara online.?

Sebelum berkembangnya teknologi yang mengakibatkan
adanya jual beli secara online ini jual beli yang dilakukan
yaitu berbentuk konvensional, dimana dalam transaksinya
dilakukan dengan cara tatap muka antara penjual dan juga
pembeli secara langsung. Bentuk jual beli seperti ini biasa
dilakukan pada tempat-tempat yang sudah dikhusus kan
seperti pasar, toko dan lain sebagainya.® Dan tentunya hal ini
sangat berbeda dengan jual beli secara online.

Jual beli online seiring berkembangnya teknologi, sistem
atau proses jual belinya tidak hanya terbatas yang dilakukan
di pasar dan toko saja melainkan menggunakan media internet

untuk dapat mengakses informasi yang mempermudah dalam

2 Tira Nur Fitria, “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) dalam
Hukum Islam dan Hukum Negara” Jurnal lImiah Ekonomi Islam Vol. 03, no.
No. 01 (March 2017): 55, accessed November 17, 2021,
http://www.jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/99/87.

® Hoirun Nisa, “Problematika dan Jalan Tengah terhadap Jual Beli
Barang,” EL-HIKAM: Jurnal Pendidikan dan Kajian Kelslaman XIV (UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2021): h.344.



praktik jual belinya.” Jual beli secara online ini setiap orang
dapat memasarkan produknya mulai dari busana yang
kekinian, produk untuk kulit atau wajah atau yang biasa
sering disebut dengan skincare bahkan sampai aktivitas jual
beli hewanpun dilakukan di situs online. Salah satu hewan
yang dapat dijumpai pada jual online yaitu kelinci.

Kelinci sendiri adalah hewan yang mempunyai daya tarik
tersendiri, banyak sekali orang yang tertarik untuk
memeliharanya karena kelinci memiliki paras yang imut dan
juga menggemaskan, selain untuk dipelihara kelincipun dapat
diikutsertakan dalam ajang perlombaan yang biasa disebut
dengan kontes kelinci, dimana pada saat kontes tersebut
kelinci akan diperiksa mulai dari kesehatannya, berat
badannya, bulunya, bahkan postur tubuh kelincipun ikut
diperiksa, biasanya orang membeli kelinci yang memiliki ras
yang berkualitas dan sudah memiliki sertifikat perlombaan,
karena dengan banyaknya sertifikat yang dimiliki oleh kelinci
tersebut akan menambah nilai jual.

Jual beli secara online para pedagang memanfaatkan
media informasi sebagai sarana untuk menawarkan barang
atau produk yang ingin dijualnya, dimana pengguna sosial
media merupakan sasaran pemasarannya, selain itu bagi para
pengguna media sosialpun ketika sedang mencari barang

ataupun produk akan lebih mudah untuk mendapatkan barang

* Hoirun Nisa, “Problematika dan Jalan... h.344



ataupun produk tersebut karena banyak sekali produk ataupun
barang-barang yang ditawarkan oleh para pihak penjual
online. Dalam jual beli kelinci secara online penjual akan
memposting berupa gambar dan sedikit deskripsi mengenai
spesifikasi kelinci berupa jenis ras dan umur kelinci, selain itu
penjual juga akan memberikan nomor handphone yang dapat
dihubungi oleh pembeli apabila pembeli itu berminat untuk
mengetahui  spesifikasi  kelinci lebih lengkap, namun
terkadang ada platform yang menyediakan fitur chat sehingga
penjual tidak perlu memberikan nomor handphone nya.> Di
antara contoh jual beli secara online melalui sosial media atau
internet yaitu seperti yang dilakukan pada shopee, lazada,
instagram, facebook dan lain sebagainya, dimana sosial media
ini dapat mudah didapatkan dengan cara mendownload
menggunakan laptop ataupun handphone pada aplikasi
playstore.®

Kemudahan dalam interaksi tersebut mengakibatkan jual
beli secara online ini menjadi salah satu pilihan bagi para
pembeli, namun terkadang dalam jual beli online tidak selalu
berjalan dengan baik, tentunya dalam kegiatan jual beli
kelinci secara online memiliki potensi yang dapat merugikan
salah satu pihak yang melakukan transaksi tersebut, baik itu

dari pihak penjual ataupun pihak pembeli. Banyak faktor

® Roni Tri Waluyo, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli
Burung Online dalam Media Sosial Facebook di Tulungagung” (IAIN
Tulungagung, 2019), h. 6.

® Fitria, “Bisnis Jual Beli Online ... h.52



yang berpotensi menjadikan jual beli nya tidak sah salah
satunya yaitu adanya ketidak jujuran penjual sehingga
pembeli merasa tertipu dengan jual beli yang dilakukan.’

Permasalahan yang sering terjadi pada jual beli kelinci
secara online ini diantara nya yaitu; pertama, dalam proses
jual beli kelinci secara online ini pada umumnya sistem yang
dilakukan yaitu pembeli diharuskan untuk membayar kelinci
terlebih dahulu sebelum kelinci dikirimkan oleh penjual, hal
ini akan menimbulkan potensi terjadinya penipuan yang
dilakukan oleh penjual. Kedua, karena pembeli tidak dapat
melihat kelinci yang akan dibeli secara langsung maka akan
menimbulkan kelinci yang dikirim tidak sesuai dengan yang
dilihat melalui handphone. Ketiga, terkadang dalam jual beli
kelinci secara online tidak ada nya unsur khiyar didalamnya
sehingga hak bagi para pembeli untuk membatalkan
pesanannya tidak dapat dilakukan. Keempat, dalam jual beli
secara online ini terdapat adanya indikasi Yyang
mengakibatkan jual beli tersebut hukumnya fasid (rusak).
Dari permasalahan-permasalahan ini akan mengakibatkan
kerugian bagi salah satu pihak.

Pada penjabaran latar belakang, maka peneliti tertarik
untuk mengetahui dan membahas lebih lanjut dengan judul

“Problematika Jual Beli Kelinci Secara Online”.

" Roni Tri Waluyo, “Tinjauan Hukum Islam ... h. 6



B. Perumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut didapat permasalahan yang

akan dibahas pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Bagaimana potensi penipuan pada transaksi jual beli
kelinci secara online?

Bagaimana potensi pengiriman barang tidak sesuai
dengan pesanan pada jual beli kelinci secara online?
Apakah ada potensi tidak adanya unsur khiyar dalam jual
beli kelinci secara online?

Bagaimana indikasi jual beli fasid pada jual beli kelinci

secara online?

C. Tujuan Penelitian

Dari perumusan masalah diatas maka tujuan dari

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui kemungkinan terdapatnya penipuan
pada transaksi jual beli kelinci secara online.

Untuk mengetahui kemungkinan terjadinya pengiriman
barang yang tidak sesuai dengan pesanan pada jual beli
kelinci secara online.

Untuk mengetahui kemungkinan ada potensi tidak adanya
unsur khiyar dalam jual beli kelinci secara online.

Untuk mengetahui mengenai indikasi terhadap jual beli

fasid (rusak) pada transaksi jual beli kelinci secara online.



D. Manfaat/Signifikasi Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian in dibagi menjadi dua

aspek vyaitu secara teoritis dan secara praktisnya, kedua

manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai sumber inspirasi dan menambah wawasan
keilmuan pada bidang hukum terutama berkaitan dengan
jual beli secara online, dan hasil penelitian ini diharapkan
akan menambah khazanah ilmiah, dan diharapkan dapat
bermanfaat bagi pembaca khususnya bagi para mahasiswa
dan umumnya bagi masyarakat yang melakukan jual beli
secara online.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu untuk
memberikan ~ wawasan  dan  edukasi  mengenai
permasalahan-permasalahan yang sering terjadi dalam
jual beli secara online. Dan penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai bentuk rujukan dan acuan yang

berniat mengambil tema yang sama sebagai judul skripsi.

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian terdahulu vyaitu memaparkan mengenai
deskripsi, temuan, serta informasi penelitian, berikut ini
merupakan penelitian terdahulu yang relevan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:



1. Nama : Hoirun Nisa
Judul : Problematika dan Jalan Tengah terhadap Jual
Beli Barang Online, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2021).

Penelitian ini menganalisis hadits tentang konteks
jual beli barang yang ghaib, dimana untuk mengetahui
mengenai bagaimana sebenarnya sistem jual beli online
yang dapat dikatakan shahih yang tidak mendatangkan
kerugian bagi kedua belah pihak, yaitu antara penjual dan
juga pembeli. Hasil dari penelitian ini yaitu pertama,
pihak penjual barang ghaib harus menjelaskan secara
detail mengenai spesifikasi terhadap barang yang
ditawarkan, sehingga para pembeli dapat mengetahui
mengenai kelebihan dan kekurangan barang yang ingin
dibelinya tersebut. Kedua, meskipun penjual sudah
menjelaskan secara detail terhadap spesifikasi produk
yang dijualnya, penjual juga harus memberikan hak
khiyar terhadap pembeli. Ketiga, seharunya proses
pembayaran dalam jual beli online dilakukan setelah
barang didatangkan dan pemberian hak khiyar.®

Adapun persamaan penelitian ini yaitu sama-sama
membahas mengenai problematika jual beli online,
dimana didalamnya hanya membahas mengenai analisis

hadis tentang korelasi jual beli barang ghaib. Sedangkan

8 Hoirun Nisa, “Problematika dan Jalan Tengah ... (2021)



perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada objek nya,
penelitian ini  membahas pada objek kelinci, dan
membahas mengenai potensi penipuan, gharar, khiyar dan
juga membahas mengenai jual beli kelinci yang fasid.
Sehingga dalam penelitian ini memperoleh sebuah hasil
bahwa pada jual beli kelinci secara online ini terdapat
suatu potensi penipuan dimana diakibatkan karena penjual
memperdagangkan kelinci yang fiktif, sehingga barang
yang diterima pembeli tidak sesuai dengan pesanan. Oleh
karenannya penelitian ini bukanlah sebuah pengulangan
dari penelitian terdahulu melainkan pengembangan dari
penelitian ini.

Nama : Ikhwatun Marfungah

Judul : Jual Beli Kelinci Bunting Secara Online Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah (studi kasus grup facebook Jual
Beli Kelinci Purwokerto), Fakultas Syariah Institut
Agama Islam Negeri Purwokerto (2020).

Penelitian ini meneliti mengenai bagaimana
praktek jual beli kelinci secara online di grup facebook
jual beli kelinci purwokerto dan sekitarnya, dan juga
meneliti mengenai bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap praktek jual beli kelinci bunting secara online di
grup facebook jual beli kelinci purwokerto dan sekitarnya,
tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui praktek jual

beli kelinci bunting secara online di grup facebook jual
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beli kelinci purwokerto dan sekitarnya, selain itu juga
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pandangan hukum
Islam terhadap praktek jual beli kelinci bunting secara
online di grup facebook jual beli kelinci purwokerto dan
sekitarnya. Pada penelitian ini diperoleh hasil penelitian
berupa jual beli kelinci bunting secara online ini
dilakukan dengan proses memposting kelinci yang
kemudian akan beralih melalui chatting untuk melakukan
kesepakatan dan yang terakhir dengan cara sistem COD
(cash on delivery) yaitu bayar ditempat dimana penjual
dan pembeli bertemu untuk menyerahkan kelinci tersebut,
dan dalam penelitian ini dilihat dari pandangan hukum
Islam jual beli ini dibagi menjadi dua yaitu sah dan juga
tidak sah, jual kelinci bunting dapat dikatakan sah apabila
tidak ada unsur penipuan dan sudah dipastikan
kebuntingannya dengan melihat ciri-ciri ilmiahnya, dan
dapat dikatakan tidak sah apabila tidak memenuhi syarat
jual beli yaitu objeknya belum jelas sehingga terdapat
unsur gharar.’

Adapun persamaan pada peneilitian ini yaitu sama
sama membahas jual beli secara online dengan objek jual
beli kelinci. Perbedaan penelitian nya yaitu penelitian ini

membahas mengenai potensi terjadinya penipuan, potensi

% Ikhwatun Marfungah, “Jual Beli Kelinci Bunting Secara Online
Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus Di Grup Facebook Jual Beli
Kelinci Purwokerto Dan Sekitarnya)” (Skripsi Fakultas Syariah IAIN
Purwokerto, 2020), h. 76.
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barang tidak sesuai pesanan, jual beli yang tidak adanya
unsur khiyar dan indikasi jual beli yang fasid. Sehingga
dalam penelitian ini memperoleh sebuah hasil bahwa pada
jual beli kelinci secara online ini terdapat suatu potensi
penipuan  dimana  diakibatkan  karena  penjual
memperdagangkan kelinci yang fiktif, sehingga barang
yang diterima pembeli tidak sesuai dengan pesanan. Oleh
karenanya ini bukanlah bentuk pengulangan melainkan
sebuah pengembangan dari penelitian sebelumnya.

Nama : Roni Tri Waluyo

Judul : Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Burung
Online dalam Media Sosial Facebook di Tulungagung.
Fakultas Syariah Institut Agama Islam  Negeri
Tulungagung (2020).

Pada penelitian ini meneliti mengenai bagaimana
proses jual beli burung online dalam media sosial
facebook dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
jual beli burung online dalam media sosial facebook,
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
proses jual beli burung online dalam media sosial
facebook dan meninjau hukum Islam terhadap jual beli
burung online dalam media sosial facebook. Pada
penelitian ini terdapat permasalahan yang muncul dalam
transaksi online salah satunya yaitu terjadinya kegagalan

dalam pembayaran dari pembeli dimana ketika penjual
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sudah melakukan pengiriman namun pembayaran tidak
kunjung dibayarkan oleh pembeli, dan diperoleh hasi
penelitian bahwa proses jual beli burung memiliki layanan
transaksi yang berbeda, walaupun dalam transaksinya
selalu sama ada penjual, pembeli dan juga barang yang
diperjual belikan, untuk pengiriman dapat melalui trevel,
bus, kereta api dan apabila penjual dengan pembeli masih
di satu daerah maka dapat dilakukan COD (cash on
delivery) ataupun bisa langsung melihat kondisi
burungnya. Dalam penelitian ini jual beli dapat dikatakan
halal asalkan tidak bertentangan dengan hukum Islam dan
dapat dikatakan haram apabila terdapat unsur gharar
didalamnya. Maka dari itu jual beli kelinci bunting ini
danggap tidak sah karena ada unsur gharar yang dapat
merugikan salah satu pihak."

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama
membahas mengenai proses transaksi dalam jual beli
hewan, sedangkan. Perbedaan penelitian nya yaitu
penelitian ini membahas mengenai potensi terjadinya
penipuan, potensi barang tidak sesuai pesanan, jual beli
yang tidak adanya unsur khiyar dan indikasi jual beli yang
fasid. Sehingga dalam penelitian ini memperoleh sebuah

hasil bahwa pada jual beli kelinci secara online ini

0 Roni Tri Waluyo, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Burung Online Dalam Media Sosial Facebook Di Tulungagung” (Skripsi
Fakultas Syariah 1AIN Tulungagung, 2019). h,7.



13

terdapat suatu potensi penipuan dimana diakibatkan
karena penjual memperdagangkan kelinci yang fiktif,
sehingga barang yang diterima pembeli tidak sesuai
dengan pesanan. Oleh karenanya penelitian ini bukanlah
sebuah pengulangan dari penelitian terdahulu melainkan

pengembangan dari penelitian ini.

F. Kerangka Pemikiran

Suatu kendala atau permasalahan yang belum dipecahkan
untuk mencapai suatu tujuan akan menjadi tidak maksimal.*!
Problematika memiliki arti yaitu masih menimbulkan
masalah; hal-hal yang masih menimbulkan masalah dan
belum dapat dipecahkan.'® Permasalahan dapat terjadi dalam
berbagai bidang, salah satunya yaitu permasalahan didalam
jual beli.

Jual beli merupakan tukar menukar berupa barang dengan
barang ataupun tukar menukar barang dengan uang, dimana
dilakukan dengan cara melepaskan hak kepemilikannya dari
satu kepada yang lainnya atas dasar sama-sama saling
merelakan.™® Dalam melepaskan hak kepemilikannya jual beli

bukan hanya dilakukan denga cara bertemu secara langsung

"' Lailatul Hikmah, “Problematika Pembelajaran Figh Di MIS
Muhammadiyah Sinar Banten Kecamatan Talang Padang Kabupaten
Tanggamus” (UIN Randen Intan Lampung, 2020, h. 15).

12 pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h.896.

3 Ahmad Sarwat, Figih Jual-Beli (Jakarta Selatan: Rumah Figih
Publishing, 2018), h. 6.
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yaitu offline melainkan saat ini jual beli dapat dilakukan
melalui online, dan sering disebut dengan jual beli online.
Jual beli online sendiri merupakan transaksi yang
dilakukan oleh dua belah pihak dimana dilakukan tanpa
bertemu secara langsung, dalam melakukan negosiasi (tawar
menawar) dan transaksi jual belinya jual beli online ini
menggunakan media perantara yaitu alat komunikasi seperti
telephone seluler atau media sosial. Jual beli secara online ini
sering disebut sebagai jual beli tidak tunai, karena ketika
terjadinya sebuah kesepakatan penjual akan meminta pembeli
untuk membayarkan uang nya terlebih dahulu dan kemudian
penjual baru akan mengirimkan barangnya.** Salah satu yang
dijual dalam jual beli online yaitu kelinci. Kelinci merupakan
hewan mamalia yang dapat dijumpai di bagian bumi ini,
kelinci sendiri terbagi menjadi dua jenis yaitu kelinci liar dan
juga kelinci peliharaan. Kelinci liar biasa hidup dialam bebas
yang kemudian di ambil oleh para penjual untuk
diperjualbelikan, sedangkan kelinci peliharaan merupakan
kelinci yang memang sudah dirawat oleh penjual untuk
dibudidayakan yang kemudian di jual kepada para pembeli.
Jual beli secara online selain memiliki keuntungan
terdapat juga resiko-resiko yang sering dialami baik itu

penjual ataupun pembeli. Resiko yang sering terjadi seperti

14 Isnawati, “Jual Beli Online Sesuai Syariah > (Jakarta: Rumah Figih
Publishing, 2018),h. 8.
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penipuan, barang tidak sesuai pesanan, dan barang tidak dapat
dikembalikan.

Penipuan sendiri merupakan potensi yang sering terjadi
pada jual beli secara online, namun pada dasarnya penipuan
secara online sama dengan penipuan konvensional, yang
berbeda yaitu pada sarana perbuatannya, dimana penipuan
secara online ini dilakukan menggunakan media internet.'
Selain penipuan dalam jual beli secara online juga terkadang
terdapat ketidaksesuain pesana terhadap barang yang
diterima.

Barang tidak sesuai pesanan ini biasa terjadi karena
pelaku usaha membuat suatu kesalahan, dimana pelaku usaha
tidak memberikan spesifikasi secara lengkap terhadap apa
yang dijualnya, karena seharusnya barang yang diperjual
belikan harus diketahui lebih dulu mengenai kualitas, berat,
dan ukurannya.’® Oleh karenannya dalam jual beli secara
online harus adanya hak khiyar, dimana hak khiyar ini dapat
berupa garansi dalam jual beli.

Khiyar sendiri merupakan hak bagi penjual dan juga
pembeli untuk dapat melanjutkan transaksi jual belinya

ataupun membatalkan transaksi jual belinya dengan sebab-

° Lembaga Bantuan Hukum Pengayoman, “Sanksi Pidana bagi
Pelaku Penipuan Jual Beli Online - LBH ‘Pengayoman’ UNPAR,” LBH
“Pengayoman” Universtitas Katolik Parahyangan (2021), di akses pada
February 16, 2022, https://Ibhpengayoman.unpar.ac.id/sanksi-pidana-bagi-
pelaku-penipuan-jual-beli-online/.

18 Wati Susiawati, “Jual Beli dan Dalam Konteks Kekinian”, Jurnal
Ekonomi Islam, Vol. 8 No. 2 (2017), h. 178.
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sebab tertentu.!’ pada transaksi jual beli secara online tidak
semua penjual menerapkan unsur khiyar, pada saat barang
sudah diterima namun tidak dapat dilakukan pembatalan
walaupun terdapat sebab-sebab berupa kecacatan barang.
Kecacatan barang tersebut merupakan sebab dari
ketidakjelasan barang yang dijual dimana kecacatan ini
menimbulkan suatu kerusakan dalam jual belinya, kerusakan
ini disebut dengan fasid.

Fasid merupakan kerusakan dalam akad pada suatu
kriteria yang datang dan tidak substansial, oleh karenannya

fasid memiliki posisi di tengan antara batal dan sah. *®

G. Metode Penelitian
1. Bentuk Penelitian
Bentuk penelitian yang diguakan yaitu bentuk
penelitian kualitatif, dimana untuk memahami tentang apa
yang dialami (fenomena) pada subjek penelitian dengan
menyampaikan informasi penelitian menggunakan narasi

tidak menggunakan statistik.

7 Asyura, Leni Masnidar Nasution, dan Imam Muhardinata, Multi
Level Marketing Syariah di Indonesia dalam Perspektif Magashid Syariah
(Yogyakarta: Deepublish, 2021),h. 29.

'8 Wahbah Az-Zuhaili, Fighu al- Islamiyyu Wa Adilatahu,
Penerjemah: Abdul Hayyie al-Kattani, dkk., Figih Islam Wa
Adilatuhu Jilid 4. (Jakarta: Gema Insani, 2011),h. 587.
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2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu penelitian kepustakaan (library research) dan
juga penelitian lapangan (field research). Penelitian
library research merupakan penelitian yang bersumber
pada literature yang berkaitan dengan penelitian ini,
sedangkan penelitian field research ini merupakan jenis
penelitian yang bersumber pada lapangan, dimana data-
data nya diperoleh secara langsung. Lokasi penelitian
yang digunakan pada penelitian ini yaitu pada salah satu
grup facebook jual beli kelinci.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan vyaitu
menggunakan pendekatan normatif. Penelitian normatif
biasa sering disebut juga dengan hukum doctrinal.*®
4. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, dimana penelitian
ini dimaksud untuk mengungkapkan gambaran mengenai
objek keadaan yang terdapat pada objek penelitian yang
dilakukan
5. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu prosedur
standar yang sistematis dan standar untuk memperoleh

data-data yang diperlukan. Data dalam peelitian hukum

¥ Jonaedi Efendi dan Johnny lbrahim, Metode Penelitian Hukum
Normatif Dan Empiris (Jakarta: Kencana, 2020),h. 124,
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disebut dengan bahan hukum. Bahan hukum pada

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a.

Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer dalam penelitin normatif
meliputi peraturan perundang-undangan dan catatan
resmi. Dalam penelitian ini yang termasuk bahan
hukum primer yaitu undang-undang hukum perdata
bab V tentang jual beli pasal 1457.

Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum
yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum
primer. Bahan hukum sekunder ini terdiri dari buku-
buku vyang ditulis oleh para ahli hukum yang
berpengaruh, jurnal dan lain sebagainya yang
berkaitan dengan topik penelitian ini.*® Dalam
penelitian ini penulis menggunakan buku figih jual
beli, Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia No. 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad
jual beli dan juga jurnal-jurnal lainnya yang memiliki

persamaan dengan penelitian ini.

Pengolahan Data

Proses pengolahan data yang digunakan dalam skripsi ini

adalah kasus (case) vyaitu penelitian normatif yang

memiliki tujuan untuk dapat mempelajari mengenai

2Efendi dan Ibrahim, Metode Penelitian Hukum ... h 173
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bagaimana norma-norma ataupun kaidah hukum
dilakukan dalam praktik hukum.** Data yang diperoleh
dalam penelitian ini yaitu berasal dari bahan hukum
primer dan juga bahan hukum sekunder yang kemudian
dihubungkan sehingga dapat disajikan secara sistematis
untuk mencapai target berupa jawaban atas permasalahan
yang terjadi. Setelah data-data ini terkumpul kemudian
diolah menggunakan logika induktif, yaitu dengan
melakukan penarikan kesimpulan yang berasal dari fakta-

fakta khusus, untuk ditarik kesimpulan secara umum.

H. Sistematika Penelitian

Bab Pertama Pendahuluan, yaitu membahas mengenai
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat/sighnifikasi penelitian, penelitian terdahulu yang
relevan, kerangka pemikiran, metode penelitian, sistematikan
penelitian.

Bab Kedua Jual Beli, yang berisi mengenai pengertian
dan dasar hukum jual beli, rukun dan syarat sah jual beli,
macam-macam jual beli, dan khiyar dalam jual beli.

Bab Ketiga Jual Beli Kelinci Secara Online, yaitu berisi
mengenai sistem jual beli online, tempat jual beli kelinci
secara online, dan proses transaksi jual beli kelinci secara

online.

21 Efendi dan Ibrahim, Metode Penelitian Hukum... h. 146
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Bab Keempat Inti Masalah Jual Beli Keinci Secara
Online, yaitu berisi mengenai potensi terjadinya penipuan,
potensi penerimaan barang yang tidak sesuai pesanan, Tidak
adanya unsur khiyar, dan adanya indikasi jual beli fasid
(rusak).

Bab Kelima Penutup, yaitu berisi kesimpula dan saran.






